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mampu diakses petani, sehingga tidak mampu
pula meningkatkan pendapatan  petani.
Pedagang  pengumpul desa mash menjadi
andalan utama daam pemasaran.Me.skipun
lembaga pasar modern dipersepsikan sebagai
kelembagaan yang ideal, namun faktanya ia
mengambii margin paling besar dibandingkan
pedagang-pedagang tradisional.

Dadam hd kelembagaan pemasaran secara
umum, penataan yang ketat hanya diberlakukan
pemerintah untuk beberapa komoditas pangan
pokok sga, terutama untuk beras dan gula
Beras merupakan komoditas yang semenjak
dahulu ditetapkan dengan HPP, kebijakan
impor, tarif, dan lain-lain. Pendlitian Jamal.
(2006) menemukan adanya kecenderungan
terjadinyadisparitas harga gabah dan beras yang
semakin jauh. Ini disebabkan lemahnya posis
tawar petani, nila tambah pengolahan dan
perdagangan dinikmati pedagang, struktur pasar
beras yang jauh dari persaingan sempurna,
pasca panen dan distribus yang tidak efisien

sehingga tgadi  asimetri  pasar. Berbagai
pendlitian sdlama ini  di dagrah teah
memaparkan  berbagai  hambatan  dalam

pelaksanaan perdagangan hasil-hasil pertanian,
secara forma maupun non formal.

Karakteristik Sistem Sosal Pedagang Hadl
Pertanian

Secara umum, Kkegiatan perdagangan di
daerah (Ende) masih berlangsung dalam budaya
sosio-ekonomi yang berbentuk sistem "ekonomi
pasar tradisional”. Akan tetapi dalam keadaan
krigs yang sedang kita alami, ekonomi pasar
tradisonai teddlah menunjukan ketahanannya.
Dalam era globalisasi ekonomi, ekonomi pasar
tradisona mash menjadi andalan sistem
ekonomi kita. Namun demikian, saat ini kondis
pasar tradisional pada umumnya

memprihatinkan. Dengan berbagai kelebihan
yang dilawarkan oleh pasar modern, kini pasar
tradisional semakin terancam keberadaannya.

Beberapa ciri pokok ekonomi tradisional
adaah informa, kecii - keciian dan keterlibatan
perempuan.  Perempuan merupakan pelaku
yang banyak pada sektor tradisiona atau
informai.

Pelaku daam perdagangan tidak hanya
"pedagang" daam arti orang yang membeli dan
membayar suatu barang, menjuanya pada
kesempatan lain dengan mengambii untung dari
kegiatannya tersebut. Selain pedagang, dalam
sisem perdagangan terlibat juga para buruh
yang membantu pedagang, pelaku transportasi,
penyedia jasa dalam penimbangan, bongkar
muat, dan lain-lain. Dalam satu jaringan tata
niaga biasa dijumpa  begitu banyaknya

pedagang terlibat mulai pedagang pengumpul
tingkat desa, pedagang pengumpul tingkat
kecamatan, kemudian ke pedagang pengumpul
yang lebih tinggi lagi sampa akhimya pada
pedagang antar daerah, an tar pulau atau eksportir.
Daam mengandlisis relas daam sebuah
struktur  perdagangan, biasanya bertolak dari
"pedagang” (traders), yang merupakan pedagang
besar, adakalanya disebut dengan bandar, yang
menjadi pelaku dalam perdagangan antar wilayah,
perdagangan antar pulau, atau eksportir. Para
pedagang yang menjadi pengirim barang ke
"pedagang” disebut pemasok (supplier), yang
dapat berupa pedagang komisioner, broker,
maupun pedagang keki tangan. Lalu, para
pedagang yang menerima barang dari "pedagang”
yaitu yang berada di wilayah pemasaran disebut
dengan clients, pedagang pengecer (retailer) dan
grosir (wholesaler). Yang membedakan pedagang
dengan pedagang kaki tangan adalah, pedagang
menyertakan modalnya sendiri di dalam transaks
sementara pedagang kaki tangan memaka modal
orang lain, yaitu modal dari pedagang berikutnya
{lebih di hilir) dalam jalur tata niaga tersebut.

Pedagang biasa memihki peran yang lebih
besar di daam jaringan tata niaga, meskipun
jumlahnya dalam satu sistem jaringan tata niaga
tidek banyak. Pedagang (traders) jenis ini
memiliki  otoritas terhadap pembelian dan
penentuan  harga  Perdagangan  hasil-hasil
pertanian, secara umum bekerja dalam bentuk
pasar yang tidek sempurna (imperfect markets).
Ketidaksempurnaan tersebut diindikasikan oleh
lemahnya kelembagaan pasar (poor market
institutions) secara struktural dan kultural, biaya
transaks yang besar (high search costs) sehingga
menjadi tidak efisien, dan struktur informas yang
tidek sempurna dan seimbang (imperfect and
asymmetric information). Kelembagaan pasar
yang lemah (poor market institutions) terlihat dari
tiga hal, yaitu permodalan, kontrak dagang, dan
asuransi. Penggunaan kredit oleh pedagang sangat
rendah daam membantu aktifitasnya, meskipun
pedagang dapat mengakses skim kredit umum,
namun agunan (collateral) yang biasanya minim
menjadi kendala. Menurut Poesoro (2007), faktor
yang menjadi penyebab kurang berkembangnya
pasar tradisional adalah minimnya daya dukung
untuk pedagang tradisional yakni  strategi
perencanaan yang kurang bak dan terbatasnya
akses permodalan karena jaminan yang tidak
mencukupi.

Pedagang biasanya memperolen modd dari
pedagang lain, yang sekaigus sebagai  bukti
diterimanya did mereka dadam  struktur
perdagangan tersebut. Jaringan neraca kredit yang
kompleks dan bercabang-cabang adalah sdah satu
mekanisme yang mengikat bersama semua
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pedagang besar maupun keci! menjadi faktor
integratif dalam pasar (Gecrtz, 1989). Perilaku
berhutang tideklah hanya untuk tujuan
memperoleh modal, karenaitu juga berarti suatu
mekani.ame untuk mendapatkan posis dalam
sstem jaringan tata niaga tersebut.

Modal Sosal menjadi Tulang Punggung
Relas Antar Pedagang

Di era modern ini, dimana terjadi
perdagagan bebas (free trade) dan migras bebas
(free migration), namun keduanya
membutuhkan moda sosia. Bank Dunia
mengungkapkan bahwa moda sosia memiliki
dampak yang signifikan terhadap proses-proses
pembangunan (World Bank, 2000). Kegiatan
pembangunan akan lebih mudah dicapa dan
biayanya akan lebih kecil jika terdapat moda
sosia yang besar. Menurut World Bank (1998),
dalam moda sosia dibutuhkan adanya "nilai
saling b&rb<x%\"* (shared values) serta
pengorganisasian  peran-peran  (rules) yang
diekspreskan  dalam hubungan-hubungan
persona (personal relationships), kepercayaan
(trust), dan common sense tentang tanggung
jawab bersama; sehingga masyarakat menjadi
lebih dari sekedar kumpulan individu belaka
Modal sosid merupakan seperangkat hubungan
horizontal ("horizontal associations') antar
orang. Moda sosid beris social networks
("networks of civic engagement") dan norma
yang mempengaruhi  produktifitas  suau
masyarakat. Modal sosial sesungguhnya
memiliki kontribusi penting dalam
pembangunan berkelanjutan. Kapita berupa
natural capital, physical atau produced capital,
dan human capital; perlu dilengkapi dengan
kontrak-kontrak pembelian, dan kemampuan
bekerjasama dengan pelaku lain. Dukungan dan
pendampingan yang diberikan lebih ditekankan
pada pengembangan organisas petani, bukan
pada bantuan fisk untuk berdagang. Pilihan
kebijakan ini terbukti sangat membantu, yaitu
dengan membangun dan memperkuat kapasitas
organisas  petani  (fanner  organizational
capacity). Mereka berupaya memberdayakan
petani agar langsung dapat akses ke pasar, bak
pasar modern maupun tradisional. Meskipun
konsep rantai pasok (value chain) digulirkan
oleh kalangan ekonomi, namun sesungguhnya
kandungan aspek-aspek sosial di  dalamnya
sangat kental. Sistem rantal pasok yang berhasil
adalah apabila mempertimbangkan aspek-aspek
sosid yang terjadi di antara pelakunya secara
memadai. Penelitian aks ini memberi banyak
masukan bagaimana strategi untuk memperkuat
kelembagaan peidagangan pertanian. yaitu
bagaimana mengeksplorasi sifat dan periiaku

manusia secara efektif dan efisien. Pengembangan
keorganisasian petani adalah dengan memperkuat
kemampuan asosias  yang dimiliki  petani
(associations  organizational abilities). Bantuan
yang diberikan terutama berupa: (1) Pelatihan dan
pengembangan kapasitas kepemimpinan dan

pembangunan organisasi, (2) Memfasilitas
keterkaitan dengan pasar, dan 3
Mengidentifikess ~ peluang  untuk  Kkegiatan

pengolahan yang dapat dilakukan oleh petani
secara mandiri. Pendamping dan petani belgar
bersama memahami situas dan memecahkan
secara bersama pula. Arifin (2004)

Upaya menaikkan daya tawar petani
produsen dapat dilakukan dengan konsolidas
petani produsen daam sau  wadah yang
mcnyatukan gerak ekonomi dalam setiap rantai
pertanian, dari pra produksi sampa pemasaran.
Konsolidasi tersebut dilakukan dengan
mengkolektifkan semua proses ddam ranta
pertanian, yaitu meliputi: kolektifikas modal,
kolektifikas produksi dan kolektifikas
pemasaran. Kolektifikas modal addah upaya
untuk membangun modal secara kolektif dan
swadaya, dengan gerakan Smpan pinjam
produktif, yaitu anggota kolekte menyimpan
tabungan untuk dipinjam sebagai moda produks,
bukan kebutuhan konsumsi. Ha ini dilakukan
agar pemenuhan moda kerja pada awa masa
tanam dapat dipenuhi sendiri® dan mengurangi
ketergantungan  kredit dan jeratan hutang
tengkulak. Apabila kolekti vitas moda dapat
berkembang baik, maka tidak  menutup
kemiingkinan modal Kkolektif tersebut tidek hanya
digunakan ddam pemenuhan moda kerja
produksi, tetapi juga dalam pemasaran. Kedua,
kolektivitas produksi, yaitu perencanaan produks
secara  kolektif, untuk menentukan pola, jenis,
kuantitas dan siklus produks secara kolektif. Hal
ini perlu dilakukan agar dapat dicapai efrisens
produks dengan skala produks yang besar dari
banyak produsen daam sau koordinas dan
kerjasama. Efisiens dapat dicapai karena dengan
skala yang lebih besar dan terkoordinasi, maka
akan dapat dilakukan penghematan biaya dalam
pemenuhan factor produksi dan kemudahan dalam
pengelolaan produksi, misalnya  daam
penanganan hama pcnyakit. Ketika, kolektifitas
ddam pemasaran produk pertanian. Ha ini
dilakukan untuk mencapai = efisens biaya
pemasaran dengan skala kuantitas yang besar, dan
menaikkan posis tawar produsen dadam
perdagangan produk pertanian.  Kolektifitas
pemasaran dilakukan untuk mengikis jaring-jaring
tengkulak yang dalam menekan noss tawar
petani dalam penentuan harga secara individual,
satu hd yang perlu diingat, upaya kolektivitas
tersebut tidak berarti menghapus peran dan posis
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pedagang distributor dalam rantai pemasaran,
namun tujuan utamanya adalah merubah pola
rlas yang merugikan petani produsen dan
membuat pola distribusi lebih efisen dengan
pemangkasan rantai yang tidak menguntungkan.
Tentu sja upaya tersebut bukanlah ha mudah
untuk dilakukan, organisasi dan
pengorganisasian tani yang kuat sangat mutlak
dibutuhkan.  Pemberdayaan petani mash
berkutat pada tata kelola, produks dan
pemasaran paa level mikro. Bahkan advokasi
pemasaran cenderung berkompromi  pada
tatanan pasar yang sudah berlaku dengan
intervens pada rantai pemasaran, tanpa usaha
merubah struktur pasar.

Pembangunan kekuatan ekonomi
pertanian dari bavvah, dimulai dari kelompok-
kelompok tani, dengan kolektivitas seluruh
aktivitas ekonomi, dari produksi barang dan jasa
seta konsums  harus dimula  agar petani
produsen [ebih  berdaya daam perang
kepentingan dengan pelaku pasar lan.
Perubahan struktur pasar, tata niaga dan pola
relas dalam pemasaran produk pertanian yang
memihak  dan mensgjahterakan  petani
harusditekan dari dua sisi, kebijakan pertanian
yang pro petani dan konsolidas kekuatan
ekonomi petani produsen yang dibangun dari
bawah. Dimulai dari hd kecil, menyadarkan dan
menggerakkan anggota kelompok tani untuk
bekerjasama, berkoperasi, dan menjadikan
kelompok sebagar organisas  poiitik dan
ekonomi adalah ha yang harus dilakukan

SIMPULAN

Dukungan  kelembagaan  pemasaran
bersama ditingkat kelompok tani  sangat
diperlukan guna memperbaiki akses dan
efisend pemasaran. Kurang berkembangnya
pasar tradisional disebabkan oleh minimnya
daya dukung seperti strategi perencanaan yang
kurang dan terbatasnya akses permodalan
karenajaminan yang tidak mencukupi.
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